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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dalam suatu perusahaan sudah pasti banyak sumber daya yang 
dibutuhkan dalam melakukan perannya dalam kegiatan perusahaan. Terlebih 
mempunyai fungsi penting, atau sebagai sumber daya pelaksana sebagian 
besar kegiatan yang ada didalam perusahaan. Baik kegiatan produksi, 
administrasi, pengelolaan keuangan dan kegiatan pemasarannya dilakukan 
oleh sumber daya manusia. Mengingat pentingnya sumber daya manusia ini 
sudah menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar untuk melakukan proses 
kegiatan perekonomian di dalam sebuah perusahaan agar dapat berkerja 
dengan baik serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 
Terutama pada era globalisasi yang semakin pesat dan berorientasi pada 
kemajuan teknologi yang menuntut para tenaga kerja manusia untuk selalu 
meningkatkan kemampuan bidang mereka masing- masing baik yang sesuai 
atau sejalan dengan kompetensi atau perkembangan yang ada (Asepta, 2018). 
Melihat tantangan di dunia bisnis untuk masa depan tetap tergantung 
oleh peranan sumber daya manusia yang unggul dan berkompeten. Supaya 
bisa menjawab tantangan yang semakin kompetitif antar  perusahaan didalam 
kegiatan perindustrian. Dengan itu perusahaan perusahaan mempunya tugas 
dan tanggung jawab sama sama karyawan untuk selalu melatih diri untuk 




selalu berusaha meningkatkan kualitas kerja dan intergritas diri atas 
perusahaanya diantaranya ialah dengan melakukan berbagai pelatihan kerja 
dan program pelatihan pengembangan karir  para karyawan perusahaan secara 
berkelanjutan dan terintergrasi dengan kegiatan atau aktifitas sumber daya 
manusia lainnya yang wajib dilaksanakan dengan baik (Asepta, 2018). 
Diharapkan dengan berbagai macam kegiatan manajemen sumber daya 
manusia tersebut dapat diperoleh sejumlah karyawan yang potensial serta 
dapat meningkatkan kualitas kerja mereka secara lebih baik. Tanpa sumber 
daya manusia yang kompetitif sebuah perusahaan akan tersisih dari 
persaingan dan bisa menghilang karena tidak mampu menghadapi para 
pesaing yang semakin maju dan berkembang sehingga tidak memiliki 
eksistensi. Dengan kondisi tersebut maka pembinaan karir dan juga pelatihan 
kerja karyawan yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan aktivitas sumber 
daya manusia lainnya wajib dilaksanakan secara baik.        
Dari beberapa macam kegiatan manajemen sumber daya manusia 
tersebut, harus diperoleh sejumlah tenaga kerja yang potensial dengan 
kualitas terbaik. Dengan tenaga kerja yang memiliki kemampuan baik dan 
dapat mengembangkan karirnya secara mandiri serta ditambah dukungan   
dari perusahaan untuk selalu memberdayakan karyawannya. Maka pelatihan 
kerja serta pengembangan karir haruslah bisa dimaksimalkan dengan    
kondisi persaingan dunia industri. 
Pengembangan karir ini juga dapat sebagai langkah untuk memacu 




suatu organisasi atau perusahaan. Setiap tenaga kerja atau karyawan haruslah 
diberi kesempatan untuk berkembang dalam hal prestasi kerja yang mereka 
hasilkan guna peningkatan karir mereka. Untuk itu perlu adanya pelatihan 
dari perusahaan untuk menganalisa dan mengetahui tingkat kemampuan 
dibidangnya masing-masing yang dikuasai serta mendukung pengembangan 
karirnya juga melatih supaya ada peningkatan dalam kinerja dengan 
dilakukan pelatihan tersebut (Fitriani dan Harto, 2018) 
Dalam meningkatkan kinerja karyawan, kedua penerapan program 
pengembangan karir serta pelatihan kerja karyawan dengan tidak 
mengesampingkan kepuasan kerja yang mereka rasakan. Karena kepuasan 
kerja bisa memberikan dorongan atau semangat sehingga meningkatkan 
produktivitas atau kinerja karyawan. Mengingat di sisi lain penggabungan 
karir tersebut diharapkan dapat meraih kepuasan yang lebih tinggi baik dari 
yang sebelumnya. 
Untuk menumbuhkan sebuah kepuasan kerja yang baik perusahaan  
juga memberikan kewajiban dan hak para karyawan yang sesuai dengan 
peran, fungsi serta tanggung jawabnya sehingga karyawan dapat 
berpartisipasi di dalam suatu perusahaan. Sebagai contoh seperti program 
pelatihan, konseling dan lain-lain. Selain itu dengan masih ada kasus 
minimnya perhatian perusahaan terhadap perjalanan karir mereka para 
karyawan perusahaan (Dihan dan Pratama, 2018). 
Terutama dalam dunia bisnis yang kompetitif dan modern saat ini para 




melawan perkembangan zaman (Fitriani dan Harto, 2018). Selain itu 
Pengembangan karir dan juga program pelatihan yang diberikan perusahaan 
pada karyawan, perlu diperhatikan bahwa suatu tingkat kepuasan kerja 
seorang karyawan juga dapat menentukan keberlangsungan perusahaan di 
masa sekarang maupun dimasa mendatang. Tingkat kepuasan kerja ini 
merupakan sikap yang umum dimiliki setiap orang didalam menjalankan 
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang relatif baik atau 
tinggi akan dapat menunjukan sikap yang cenderung positif terhadap 
perkerjaan yang mereka kerjakan (Budy dan Hartini, 2017). 
Dalam suatu organisasi tentu terdapat tujuan yang ingin dicapai salah 
satu faktor pendukung pencapaian tujuan tersebut adalah kepuasan kerja. 
Dalam mewujudkannya memerlukan sumber daya manusia yang andal dan 
berdedikasi. Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat   
penting untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal. Dengan hasil kerja   
yang meningkat secara otomatis produktivitas sumber daya manusia 
meningkat  dan akan meningkatkan rasa kepuasan kerja dengan sendirinya. 
Faktor lain yang berpengaruh ialah pengembangan karir.  
Dengan pengembangan karir yang baik maka karyawan maka karyawan 
akan merasa termotivasi sehingga menciptakan rasa kepuasan dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Dengan adanya program pengembangan karir 
dan pelatihan dapat mendorong atau  motivasi pada karyawan untuk lebih 
berprestasi dan berkontribusi yang maksimal kepada perusahaan. Dalam 




dari karyawan (Lisdiani dan Ngatno, 2017). Berdasarkan uraian dari latar 
belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Pengembangan Karir dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Dengan Kepuasan Kerja sebagai Varibel Intervening (Studi 
Pada PT. Bank BRI Kantor Unit Karanganyar)”. 
 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka 
peneliti dapat melakukan identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Apakah pengembangan karir berpengaruh secara signifikan terhadap  
kepuasan kerja karyawan? 
2. Apakah pengembangan karir berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan? 
3. Apakah pelatihan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan 
kerja karyawan? 
4. Apakah pelatihan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan? 
5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan? 
6. Apakah Perkembangan karir berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja? 
7. Apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 




C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai  
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh pengembangan karir terhadap kepuasan 
kerja karyawan. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja kerja 
karyawan. 
3. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
4. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan. 
5. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 
6. Untuk menganalisis pengaruh perkembangan karir terhadap kinerja  
karyawan melalui kepuasan kerja.  
7. Untuk menganalisis pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berikut ini manfaat bagi beberapa pihak yang diharapkan dapat 
diperoleh dari penelitian mengenai “Pengaruh Pengembangan Karir dan 
Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan sebagai 






1. Manfaat Teoritis  
Diharapkan dari penelitian ini nantinya dapat berguna dalam kegiatan 
akademik dan menambah sumber pengetahuan mengenai pelaksanaan 
pengembangan dan pelatihan kerja, terhadap kinerja karyawan melalui 
kepuasan kerja. Serta dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi dan bisa membantu peneliti selanjutnya dalam melakukan 
penelitian serupa di masa mendatang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Sebagai sarana untuk menambah pengembangan teori selama         
ini yang di dapatkan dari bangku kuliah dan sebagai sarana 
meningkatkan kompetensi diri serta dapat memberikan wawasan 
terhadap kondisi realita yang ada didalam perusahaan. 
b. Bagi perusahaan 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
masukan dan pertimbangan bagi perusahaan dalam membuat atau 
menentukan arah kebijakan perusahaan yang masih berkaitan dengan 
pengembangan karir dan kinerja karyawan. 
c. Bagi masyarakat 
Penelitian ini memberikan pengetahuan mengenai pengaruh 
pengembangan karir dan pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja dan penelitian ini dapat digunakan sebagai 




E. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Pada bab ini akan dijelaskan secara singkat mengenai latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sitematika penulisan skripsi. 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tentang tinjauan teori yang melandasi 
pemikiran, kerangka pemikiran, penelitian terdahulu, dan 
hipotesis. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini membahas tentang jenis metodologi penelitian, 
definisi operasional, pengukuran variabel, data dan sumber 
data, metode pengumpulan data, desain pengambilan 
sampel, dan metode analisis data yang akan digunakan 
dalam penelitian.  
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas hasil penelitian, analisis data, dan 
penjelasannya secara lengkap.  
BAB V  PENUTUP 
 Bab ini akan menyajikan mengenai kesimpulan, 
keterbatasan penelitian dan saran penelitian yang ditarik 
dari pembahasan dan hipotesis yang telah diuji.  
 
